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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kitabِ kuningِ adalahِ salahِ satuِ sumberِ pembelajaranِ agamaِ yangِ

banyakِdigunakanِdiِpesantren.ِKitabِkuningِ jugaِseringِdikenalِdenganِ

sebutanِ kitabِ gundulِ karenaِ dalamِ tataِ bahasaِArab,ِ kitabِ kuningِ tidakِ

menggunakanِharakatِatauِtandaِbacaِsertaِterjemahanِkata.ِKitabِkuningِ

telahِ lamaِ digunakanِ diِ pesantrenِ danِ telahِ terbuktiِ kebenaranِ danِ

manfaatnyaِ sebagaiِ mediaِ pembelajaran.ِ Teoriِ danِ materiِ dalamِ kitabِ

kuningِditulisِolehِulama-ulamaِ terpercayaِdenganِ sanadِkeilmuanِyangِ

jelas,ِ berdasarkanِAl-Qurِ 'anِ danِAl-Hadits.ِDikarenakanِ tidakِmemilikiِ

harakat,ِ mempelajariِ danِ memahamiِ isiِ kitabِ kuningِ secaraِ rinciِ danِ

komprehensifِmemerlukanِwaktuِdanِketerampilanِyangِcukupِsignifikan.ِ

Tidakِmengherankanِbahwaِkemampuanِmembacaِdanِmenafsirkanِkitabِ

kuningِtelahِmenjadiِsalahِsatuِpenentuِkeberhasilanِbelajarِbagiِsantriِdiِ

pesantren.ِ Seorangِ santriِ dianggapِ belumِ berhasilِ jikaِ belumِ mampuِ

membacaِ kitabِ kuningِ denganِ baikِ danِ memahaminyaِ denganِ benarِ

(Mochtar,ِ2015). 

Adaِ duaِ esensialِ tujuanِ dalamِ pembelajaranِ kitabِ kuningِ yangِ

diajarkanِ kepadaِ paraِ santriِ diِ pondokِ pesantrenِ yaituِ disampingِ

mempelajariِisiِkitab,ِmakaِsecaraِtidakِlangsungِjugaِmempelajariِbahasaِ

arabِsebagaiِbahasaِkitabِtersebut.ِOlehِkarenanyaِdenganِmempelajari
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kitabِ kuningِ seorangِ santriِ yangِ telahِ menamatkanِ pembelajaranِ diِ

pesantrenِ cenderungِmemilikiِ pengetahuanِbahasaِ arab.ِ Sehinggaِ ketikaِ

santriِ sudahِ menyelesaikanِ belajarnya,ِ disampingِ mampuِ untukِ

memahamiِ isiِkitabِdanِsekaligusِ jugaِmampuِmenerapkanِbahasaِkitabِ

tersebutِmenjadiِbahasanyaِ(Wahyono,ِ2019). 

Kemampuanِ membacaِ diِ kelasِ sangatِ berperanِ pentingِ sebagaiِ

fondasiِatauِdasarِpenentuِkeberhasilanِdalamِkegiatanِbelajarِpesertaِdidikِ

(Usaid,2014).ِ Kemampuanِ berasalِ dariِ kataِ mampuِ yangِ beartiِ kuasa,ِ

sanggupِmelakukanِsesuatu.ِBerdasarkanِkataِdasarِmampu,ِkemampuanِ

dapatِ diartikanِ sebagaiِ suatuِ keadaanِ atauِ kondisiِ yangِ menunjukkanِ

sanggupِ atauِ dapatِ melakukanِ sesuatuِ (KBBIِ Online,ِ 2016).ِMembacaِ

merupakanِsebuahِaktivitasِberupaِmelafalkanِatauِmengejaِsebuah tِulisan.ِ

Halِ iniِ sesuaiِ denganِ yangِ tertuangِ dalamِ (KBBIِ Online,ِ 2016)ِ yangِ

menyatakanِ bahwaِ membacaِ adalahِ mengejaِ atauِ melafalkanِ apaِ yangِ

tertulis. 

Adaِ setidaknyaِ empatِ maknaِ dariِ kataِ “baca”ِ atauِ “membaca”ِ

yaitu:ِ 1)ِmelihatِ sertaِmemahamiِ isiِ dariِ apaِ yangِ tertulis,ِ bisaِ denganِ

melisankanِ atauِ hanyaِ dalamِ hati.ِ 2)ِmengejaِ atauِmelafalkanِ apaِ yangِ

tertulis.ِ 3)ِ mengucapkanِ sesuatuِ yangِ tertulis.ِ 4)ِ memperhitungkan/ِ

memahamiِisiِsebuahِtulisan/ِsimbol/ِgambar.ِMenurutِTampubolonِdalamِ

(Jahrir,ِ 2020)ِ membacaِ adalahِ satuِ dariِ keempatِ kemampuanِ bahasaِ

pokok,ِdanِmerupakanِsatuِbagianِdariِkomponenِdariِkomunikasiِtulisan.ِ

Membacaِ merupakanِ suatuِ prosesِ pengembanganِ keterampilan,ِ dimulaiِ
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dariِ keterampilanِ memahamiِ kata-kata,ِ kalimat-kalimat,ِ danِ paragraf-

paragrafِ yangِ terdapatِ dalamِ bacaanِ sampaiِ denganِ memahamiِ secaraِ

kritisِdanِevaluatifِdalamِkeseluruhanِisiِbacaan.ِ 

SedangkanِmenurutِDalmanِdalamِ(Astutik,ِetِal.ِ2021)ِmembacaِ

merupakanِ suatuِ prosesِ kognitifِ yangِ dilakukanِ untukِ memperolehِ

berbagaiِ informasiِ danِ wawasanِ yangِ terdapatِ dalamِ suatuِ tulisan.ِ

MenurutِKhasanahِ&ِCahyaniِ(2016)ِkemampuanِmembacaِadalahِuntukِ

pemahamanِ atauِ reading for understanding,ِ salahِ satuِ bentukِ kegiatanِ

membacaِ denganِ tujuanِ utamaِuntukِmemahamiِ isiِ pesanِ yangِ terdapatِ

dalamِbacaan.ِMembacaِpemahamanِlebihِmenekankanِpadaِpenguasaanِ

isiِbacaan,ِbukanِpadaِindah,ِcepatِatauِlambatnyaِmembaca.ِPembelajaranِ

tidakِ semata-mataِ dilakukanِ agarِ pesertaِ didikِ mampuِmembaca,ِ tetapiِ

jugaِmerupakanِsebuahِprosesِyangِmelibatkanِseluruhِaktivitasِmentalِdanِ

berfikirِpesertaِdidikِdalamِmemahamiِsebuahِwacanaِtertulis.ِ 

DiِPondokِPesantrenِkemampuanِmembacaِkitabِkuningِhalِyangِ

semestinyaِmampuِdilakukanِsetiapِpesertaِdidikِyangِbelajarِdiِdalamnya.ِ

Kemampuanِmembacaِkitabِkuningِmenjadiِsalahِsatuِketerampilanِyangِ

sangatِ pentingِ bagiِ santriِ atauِ pesertaِ didikِ yangِmendalamiِ ilmu-ilmuِ

agamaِ Islam,ِ terutamaِdiِ pesantren.ِKitabِ kuningِ sebagaiِ sumberِ utamaِ

berbagaiِ ilmuِ keislaman,ِ sepertiِ fikih,ِ tafsir,ِ danِ hadits,ِ ditulisِ dalamِ

bahasaِ Arabِ klasikِ denganِ strukturِ danِ kaidah-kaidahnya,ِ sehinggaِ

memerlukanِ metodeِ pembelajaranِ khususِ untukِ memahaminyaِ denganِ

baik.ِ Untukِ mempelajariِ kitabِ kuningِ dibutuhkanِ kemampuanِ
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membacanyaِdenganِbegituِdapatِmengetahuiِisiِkandunganِajaranِagamaِ

diِdalamnya. 

Peningkatanِmembacaِ kitabِ kuningِ adalahِ suatuِ halِ yangِ sangatِ

pentingِ bagiِ paraِ santri,ِ karenaِ padaِ dasarnyaِ santriِ akanِ terjunِ kepadaِ

masyarakatِyangِsecaraِtidakِlangsungِsantriِtersebutِakanِdituntutِdalamِ

mengajarkanِhal-halِyangِberkaitanِdenganِkeagamaanِdanِsumber-sumberِ

keagamaanِ ituِterdapatِdalamِsebuahِkitabِkuning.ِDimanaِkitabِkuningِ

sangatِpentingِbagiِparaِsantriِuntukِmenfasilitasiِpemahamanِkeagamaanِ

yangِmendalam,ِsehinggaِmampuِmerumuskanِpenjelasanِyangِbaikِtetapiِ

tidakِ ahistorisِ mengenaiِ ajaranِ islam,ِAl-Qur’anِ danِ hadistِ nabi.ِ Kitabِ

kuningِmencerminkanِpemikiranِ keagamaanِ yangِ lahirِ danِ berkembangِ

sepanjangِsejarahِperadabanِIslamِ(Hidayah,ِ2023). 

Pemerintahِ Republikِ Indonesiaِ jugaِ mengakuiِ pentingnyaِ

pendidikanِagamaِyangِadaِdiِpesantren.ِHalِiniِdapatِdilihatِberdasarkanِ

KeputusanِMenteriِAgamaِRepublikِIndonesiaِNomorِ30ِTahunِ2020ِpasalِ

1ِyangِberbunyi: 

“Pendidikanِ pesantrenِ adalahِ Pendidikanِ yangِ diselenggarakanِ

olehِ pesantrenِ danِ beradaِ diِ lingkunganِ pesantrenِ denganِ

mengembangkanِ kurikulumِ sesuaiِ denganِ kekhasanِ pesantrenِ

denganِ berbasisِ kitabِ kuningِ atauِ dirasahِ Islamiyahِdenganِpolaِ

Pendidikanِmuallimin”. 

 

Kitabِ kuningِ merupakanِ salahِ satuِ wadahِ untukِ mengetahuiِ isiِ

ajaranِ agamaِ Islam.ِKemampuanِmembacaِ kitabِ kuningِmenjadiِ modalِ

awalِ untukِ mengetahuiِ danِ mengertiِ ilmuِ agama.ِ Secaraِ faktualِ tidakِ

semuaِ pesertaِ didikِ diِ pesantrenِ memilikiِ kemampuanِ membacaِ kitabِ
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kuning.ِ Sulitnyaِ memilikiِ kemampuanِmembacaِ dapatِ dipengaruhiِ olehِ

beberapaِ faktor.ِ Menurutِ Sumadayoِ (2013)ِ adaِ faktor-faktorِ yangِ

mempengaruhiِkemampuanِmembacaِpesertaِdidikِdiantaranya:ِintelektualِ

yangِ berhubunganِ denganِ kecerdasanِ (IQ);ِ kemampuanِ berbahasaِ yangِ

berhubunganِdenganِkosakataِdanِseberapaِbanyakِpemahamanِkosakataِ

yangِ dimiliki;ِ psikologisِ yangِ berhubunganِ denganِ sikap,ِ minatِ danِ

metodeِajarِyangِdiberikanِolehِguru. 

Salahِ satuِ faktorِ yangِ dapatِ mempengaruhiِ santriِ dalamِ

meningkatkanِ kemampuanِ membacaِ kitabِ adalahِ motivasiِ belajar.ِ

(Fitriyahِ2019)ِmengatakanِbahwaِmotivasiِdiriِsangatِpenting,ِsantriِharusِ

memilikiِ niatِ kuatِ untukِ belajar.ِ Nurjannahِ &ِ Halimِ (2024)ِ jugaِ

mengemukakanِbahwaِRasaِmalasِdanِkurangnyaِmotivasiِadalahِ faktorِ

utamaِ yangِ menghambatِ kemampuanِ membacaِ kitabِ kuningِ santri.ِ

Menurutِteoriِmotivasiِself-determinationِ(Astutiِetِal.ِ2024),ِsantriِyangِ

termotivasiِ secaraِ intrinsikِ danِ memilikiِ rasaِ percayaِ diriِ dalamِ

kemampuanِ merekaِ akanِ lebihِ berhasilِ dalamِ mencapaiِ tujuanِ

pembelajaran.ِDalamِhalِini,ِmotivasiِdariِdalamِdiriِsantri,ِdukunganِdariِ

keluarga,ِdanِlingkunganِbelajarِyangِkondusifِsemuanyaِberperanِpentingِ

dalamِmeningkatkanِkemampuanِmembacaِkitabِkuning. 

Motivasiِadalahِkeadaanِdalamِdiriِseseorangِyangِmendorongnyaِ

untukِ melakukanِ aktivitasِ tertentuِ untukِmencapaiِ suatuِ tujuanِ (Emda,ِ

2018;ِ Masni,ِ 2017;ِ Oktiani,ِ 2017;ِ Ernata,ِ 2017).ِ Sedangkanِ menurutِ

Rahmadaniaِ &ِ Aly,ِ (2023);ِ Kadir,ِ (2018);ِ Nohoِ &ِ Arvyaty,ِ (2016)ِ
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motivasiِadalahِsuatuِkondisiِfisiologisِdanِpsikologisِyangِterdapatِpadaِ

diriِseseorangِyangِmengaturِtindakannyaِdenganِcaraِtertentu.ِSedangkanِ

menurutِWidiutamaِetِal.,ِ(2021)ِmotivasiِadalahِprosesِmembangkitkan,ِ

mengarahkanِ danِ memantapkanِ tingkahِ lakuِ menujuِ suatuِ tujuan.ِ Dariِ

ketigaِ definisiِ tersebutِ dapatِ disimpulkanِ bahwaِ motivasiِ adalahِ suatuِ

keadaanِ fisiologisِ danِ psikologisِ yangِ adaِ dalamِ diriِ seseorangِ yangِ

mendorongnyaِ untukِ melakukanِ kegiatanِ tertentuِ gunaِ mencapaiِ suatuِ

tujuanِ(kebutuhan).ِMotivasiِjugaِdapatِdikatakanِsebagaiِrangkaianِusaha.ِ

untukِmemberikanِkondisiِ tertentu,ِagarِ seseorangِbersediaِdanِ bersediaِ

melakukanِ sesuatu,ِ danِ apabilaِ tidakِmenyukainyaِmakaِ akanِ berusahaِ

menghilangkanِatauِmenghindariِperasaanِtidakِsukaِtersebutِ(Lase,ِ2018;ِ

Indrianiِdkk.,ِ2023;ِZanthy,ِ2016;ِRahmawatiِdkk.,ِ2020). 

Demikianِ jelasِ bahwaِ motivasiِ belajarِ memilikiِ peranِ dalamِ

kemampuanِ membacaِ kitabِ (Nurjannahِ &ِ Halim,ِ 2024).ِ Rutinitasِ

membacaِkitabِdidapatkanِsantriِdiِpondokِpesantren.ِPadaِpenelitianِiniِ

dilakukanِdiِPondokِPesantrenِNurulِHuda.ِِPondokِPesantrenِNurulِHudaِ

yangِ terletakِ diِ Desaِ Bangaiِ Kecamatanِ Torgambaِ Kabupatenِ

LabuhanbatuِSelatanِmerupakanِsalahِsatuِlembagaِpendidikanِIslamِyangِ

turutِbersaingِmenciptakanِsantri-santriِ yangِmemilikiِdayaِsaingِ tinggi,ِ

baikِ ituِ dariِ segiِ ilmuِ pengetahuanِ danِ tekhnologi,ِ terlebihِ lagiِ dalamِ

pengetahuanِagama.ِUntukِmenciptakanِsantriِyangِmemilikiِpemahamanِ

yangِ utuhِ akanِ ajaranِ Islam,ِ Pondokِ Pesantrenِ Nurulِ Hudaِ jugaِ

memadukanِpolaِpendidikanِmodernِdenganِpolaِpendidikanِpondokِyangِ
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tradisional,ِ menjadikanِ kitabِ kuningِ sebagaiِ bagianِ terpentingِ dalamِ

kurikulumِ yangِ adaِ diِ pondokِ pesantren.ِAdapunِ dataِ mengenaiِ nama-

namaِkitabِkuningِyangِdipelajariِdiِPondokِpesantrenِPondokِPesantrenِ

NurulِHudaِakanِdijelaskanِpadaِtabelِ1.1ِdiِbawahِiniِsebagaiِberikut: 

Tabelِ1.1ِDaftarِKitabِKuningِPondokِPesantrenِNurulِHuda 
NO NAMA KITAB KELAS 

1 Nahwuِ(MatanِJurmiyah) Kelasِ1 

2 Shorofِ(MatanِBinaِWalِAsas) Kelasِ1 

3 Fiqihِ(Taqrib) Kelasِ1 

4 Haditsِ(ArbainِNabawi) Kelasِ1 

5 Akhlakِ(AkhlaquِLilِBaniinِJilidِ1) Kelasِ1 

6 Tauhidِ(AqoidِDiniyahِJilidِ1) Kelasِ1 

7 BahasaِArabِ  Kelasِ1 

8 Tajwid Kelasِ1 

9 Nahwuِ(MukhtasharِJiddan) Kelasِ2 

10 Shorofِ(MatanِBinaِWalِAsas) Kelasِ2 

11 Fiqihِ(FathulِQariib) Kelasِ2 

12 Hadisِ(ArbainِNawawi) Kelasِ2 

13 Akhlakِ(AkhlaquِLilِBaniinِJilidِ2) Kelasِ2 

14 Tauhidِ(AqoidِDiniyahِJilidِ2) Kelasِ2 

15 BahasaِArab Kelasِ2 

16 Tajwid Kelasِ2 

17 Nahwuِ(KawakibudِDurriyah) Kelasِ3 

18 Shorofِ(Taftazani) Kelasِ3 

19 Fiqihِ(FathulِMui’n) Kelasِ3 

20 Haditsِ(BulugulِMarom) Kelasِ3 

21 Akhlakِ(Ta’limulِMuta’alim) Kelasِ3 

22 Tauhidِ(KifayatulِAwam) Kelasِ3 

23 BahasaِArab Kelasِ3 

24 Tajwid Kelasِ3 

ِِِِِِِِِِِِSumber:ِKurikulumِPondokِPesantrenِNurulِHuda,ِ2024 

Berdasarkanِdataِpadaِtabelِ1.1ِdiِatasِdiketahuiِbahwaِparaِsantriِ

yangِbelajarِdiِPondokِPesantrenِNurulِHudaِmulaiِdariِkelasِVIIِsampaiِ

denganِkelasِIXِdiwajibkanِuntukِmempelajariِsebanyakِ24ِkitab.ِDalamِ

pelaksanaanِ pembelajaranِ kitabِ kuningِ Pondokِ Pesantrenِ Nurulِ Hudaِ

dibutuhkanِmotivasiِbelajarِyangِtinggiِuntukِbelajarِdanِmemahamiِkitab-

kitab. 
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Selainِ itu,ِ faktorِ yangِ memilikiِ pengaruhِ terhadapِ kemampuanِ

membacaِkitabِkuningِadalahِminatِbelajar.ِHariantoِ(2020)ِmengatakanِ

kemampuanِ membacaِ dipengaruhiِ olehِ minatِ belajar.ِ Penelitianِ yangِ

dilakukanِ olehِMahfuzdِ (2023)ِ bahwaِminatِ belajarِ memilikiِ pengaruhِ

besarِterhadapِkemampuanِmembacaِkitabِkuningِsantri.ِ 

Menurutِ Slametoِ (2013)ِminatِ adalahِ suatuِ rasaِ lebihِ sukaِ atauِ

ketertarikanِ yangِ lebihِ padaِ suatuِ halِ danِ aktivitasِ tanpaِ adaِ yangِ

menyuruh.ِ Minatِ sangatlahِ berpengaruhِ denganِ prestasiِ yangِ akanِ

didapatkanِ paraِ ِ santri.ِ ِ Denganِminatِ belajarِ yangِ tinggiِ makaِ prosesِ

kegiatanِ belajarِ mengajarِ akanِ semakinِ menyenangkanِ sehinggaِ

siswa/santriِ tidakِmerasaِ terbebaniِ (Sariِetِal.ِ2019).ِPesertaِdidik/santriِ

yangِ memilikiِ minatِ terhadapِ kegiatanِ belajarِ mengajarِ akanِ berusahaِ

lebihِkerasِdibandingkanِsiswaِ yangِmemilikiِminatِyangِkurang.ِMinatِ

yangِtinggiِyangِdimilikiِpesertaِdidik/santriِterhadapِsuatuِmataِpelajaran,ِ

memungkinkanِ siswaِ memberikanِ perhatianِ yangِ tinggiِ terhadapِ mataِ

pelajaranِ ituِsehinggaِmemungkinkanِpulaِmemilikiِprestasiِyangِtinggi.ِ

Olehِ karenaِ ituِ untukِmencapaiِ prestasiِ yangِ tinggi,ِ selainِ kecerdasan,ِ

minatِ siswaِ jugaِ diperlukan,ِ sebabِ tanpaِ minatِ prosesِ belajarِ mengajarِ

berjalanِkurangِefektifِ(Salsabilaِetِal,ِ2020). 

HalِdiِatasِsejalanِdenganِPeraturanِPemerintahِNo.ِ32ِTahunِ2013ِ

TentangِStandarِNasionalِPendidikanِ yangِmengatakanِbahwaِsalahِsatuِ

prosesِ pembelajaranِ yangِ terlaksanaِ denganِ adanyaِ minatِ dariِ pesertaِ
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didik.ِPeraturanِPemerintahِNo.ِ32ِTahunِ2013ِTentangِStandarِNasionalِ

PendidikanِPasalِ19ِayatِ1ِberbunyi:ِ 

“Prosesِ pembelajaranِ padaِ satuanِ Pendidikanِ diselenggarakanِ

secaraِinteraktif,ِinspiratif,ِmenyenangkan,ِmenantang,ِmemotivasiِ

pesertaِ didikِ untukِ berpartisipasiِ aktif,ِ sertaِ memberikanِ ruangِ

yangِ cukupِ bagiِ prakarsa,ِ kreativitas,ِ danِ kemandirianِ sesuaiِ

denganِbakat,ِminat,ِdanِperkembanganِfisikِdanِpsikologisِpesertaِ

didik”.ِ 

 

Peraturanِ diِ atasِ dapatِ dipahamiِ bahwaِ pembelajaranِ hendaknyaِ

memfasilitasiِ pesertaِ didikِ sesuaiِ kebutuhanِdanِminatnya.ِ ِOrangِ yangِ

mampuِ melihatِ iniِ adalahِ seorangِ guru.ِ Guruِ akanِ menciptakanِ

pembelajaranِyangِsesuaiِdenganِkebutuhanِdanِminatِpesertaِdidikِagarِ

terciptaِpembelajaranِyangِefektifِdanِefesienِsesuaiِyangِdiharapkan. 

Usahaِpeningkatanِkemampuanِmembacaِterdapatِduaِaspekِyangِ

perluِdiperhatikan,ِyaituِminatِ(perpaduanِantaraِkeinginan,ِkemauan,ِdanِ

motivasi)ِdanِketerampilanِmembaca.ِKalauِminat tِidakِberkembangِ(tidakِ

ada),ِ makaِ kemampuanِ membacaِ sudahِ tentuِ tidakِ akanِ berkembang.ِ

Dapatِ jugaِ terjadiِ bahwaِminatِ membacaِ telahِ berkembangِ tetapiِ tidakِ

dapatِ menghilangkanِ hal-halِ yangِ menghambatِ kecepatanِ membaca,ِ

sepertiِ gerakanِ bibir,ِ gerakanِ tangan,ِ membacaِ kataِ demiِ kata,ِ makaِ

kecepatanِmembacanyaِtidakِdapatِmaksimalِ(Harianto,ِ2020). 

Penjelasanِ diatasِ disimpulkanِ bahwaِ motivasiِ danِ minatِ

merupakanِduaِhalِyangِsangatِmempengaruhiِkemampuanِmembacaِkitabِ

kuning.ِKemampuanِmembacaِkuningِyangِbaikِdiِsuatuِLembagaِdapatِ

meningkatِapabilaِkeduanyaِbaik.ِSepertiِhalnyaِdiِpondokِpesantrenِNurulِ
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Hudaِ Bangaiِ yangِ terkenalِ denganِ pembelajaranِ kitabِ kuningnyaِ yangِ

baik. 

 Data di atas diperkuat dengan wawancara dengan Kepala Sekolah 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Ustadz Muhammad Hatta S. Ag, Ia 

mengatakan bahwa: 

Belajar membaca kitab kuning bertujuan untuk mengembangkan 

potensi siswa secara optimal, baik dalam aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik dan dapat memahami Pelajaran dengan kitab 

kuning. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam membaca kitab. 

Namun, dengan  metode pembelajaran yang menarik dan  bervariasi 

yang  sesuai antara metode dan materi ajar akan membantu kecepatan 

santri memahami kitab kuning. Selain itu salah satu pendorong yang 

sering muncul adalah  minat belajar siswa, yang pada akhirnya 

berdampak pada kemampuan membaca kitab. Minat belajar 

merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan 

proses pembelajaran. Siswa dengan minat belajar yang tinggi 

cenderung lebih aktif, terlibat, dan termotivasi dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Sebaliknya, minat belajar yang rendah dapat 

mengakibatkan siswa kurang fokus, pasif, dan bahkan cenderung 

tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.  

 

Hal di atas didukung dengan data rekapitulasi penilaian kemampuan 

membaca kitab kuning peserta didik, diketahui bahwa  nilai santri yang  

mampu membaca kitab kuning dengan hasil belajar yang  baik dan bervariasi.  

Hal ini dapat di lihat dari data hasil tes kemampuan membaca kitab kuning 

santri yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Nurul Huda Bangai pada 

tabel 1.2 di bawah ini:  
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Tabel 1.2 

Hasil Tes Membaca Kitab Kuning (Kitab Fiqih Fathul Qariib)  Kelas IX 

Tahun 2024 
Kelas Penilaian Jumlahِ

Santri 

Dhoifِ

Jiddan 

Dhoifِ Maqbulanِ Jiddan Jayyidِ

Jiddan 

Mumtaz  

Kelasِ

IXِA 

5 5 8 12 3 - 38 

Kelasِ

IXِB 

4 4 8 13 2 - 37 

 

Keterangan:ِ 

KategoriِMumtazِ(sempurna)ِdenganِnilai:ِ100 

KategoriِJayyidِjiddanِ(baikِsekali)ِdenganِnilai:ِ80ِ–ِ89,99 

KategoriِJayyidِ(baik)ِdenganِnilaiِ:ِ65ِ–ِ79,99 

KategoriِMaqbulِ(diterima)ِdenganِnilaiِ:ِ50ِ–ِ64,99 

KategoriِDhoifِ(lemah)ِdenganِnilaiِ:ِ40ِ–ِ49,99 

KategoriِDhoifِjiddanِ(lemahِsekali)ِdenganِnilai:ِ30ِ–ِ39,99 

 

Berdasarkanِdataِpada tِabelِdiatasِ1.2ِdapatِdiketahuiِbahwaِjumlahِ

santriِ denganِ kategoriِ penilaianِ Mumtazِ (sempurna)ِ berjumlahِ 0ِ santriِ

(0,00%),ِjumlahِsantriِdenganِkategoriِpenilaianِJayyidِjiddanِ(baikِsekali)ِ

berjumlahِ5ِsantriِ(6.66%),ِjumlahِsantriِdenganِkategoriِpenilaianِJayyidِ

(baik)ِ berjumlahِ 25ِ santriِ (33,33%),ِ jumlahِ santriِ denganِ kategoriِ

penilaianِMaqbulِ (diterima)ِ berjumlahِ 16ِ santriِ (21,33%),ِ jumlahِ santriِ

denganِ kategoriِ penilaianِ Dhoifِ (lemah)ِ berjumlahِ 9ِ santriِ (12%)ِ danِ

jumlahِ santriِ denganِ kategoriِ penilaianِ Dhoifِ jiddanِ (lemahِ sekali)ِ

berjumlahِ9ِsantriِ(12%). 

Tabelِ1.2ِmenjelaskanِbahwaِsecaraِrata-rataِkemampuanِmembacaِ

kitabِkuningِpesertaِdidikِberadaِpadaِkategoriِtinggi,ِِArtinya,ِsecaraِrata-



12 
 

 
 

rataِkelasِIXِMadrasahِTsanawiyahِPondokِPesantrenِNurulِHudaِBangaiِ

memilikiِkemampuanِmembacaِkitabِyangِbaik. 

Berdasarkanِ dataِ diِ atas,ِ jelasِ menunjukkanِ bahwaِ kemampuanِ

santriِ PondokِPesantrenِNurulِHudaِBangaiِ sudahِ tinggiِ danِ bervariasi.ِ

Tentuِ banyakِ faktorِ yangِ mempengaruhiِ kemampuanِ membacaِ kitabِ

kuningِ tinggi.ِ Dalamِ beberapaِ faktaِ literaturِ diِ sebutkanِ bahwaِ yangِ

mempengaruhiِ kemampuanِ membacaِ kitabِ kuningِ adalahِ motivasiِِ

(Fitriyahِ2019)ِmengatakanِbahwaِmotivasiِdiriِsangatِpenting,ِsantriِharusِ

memilikiِ niatِ kuatِ untukِ belajar.ِ Nurjannahِ &ِ Halimِ (2024)ِ jugaِ

mengemukakanِbahwaِRasaِmalasِdanِkurangnyaِmotivasiِadalahِ faktorِ

utamaِyangِmenghambatِkemampuanِmembacaِkitabِkuningِsantri.ِ 

Selainِmotivasi,ِminatِ jugaِmemilikiِ peranِ dalamِmempengaruhiِ

kemampuanِ membacaِ kitabِ kuningِ minatِ belajarِ dapatِ meningkatkanِ

kemampuanِmembacaِkitabِyangِmemberikanِpengaruhِpositifِ.ِHariantoِ

(2020)ِmengatakanِkemampuanِmembacaِdipengaruhiِolehِminatِbelajar.ِ

Penelitianِ yangِ dilakukanِ olehِ Mahfuzdِ (2023)ِ bahwaِ minatِ belajarِ

memilikiِ pengaruhِ besarِ terhadapِ kemampuanِ membacaِ kitabِ kuningِ

santri. 

ِSejauhِ ini,ِ belumِbanyakِpenelitianِ yangِmenggabungkanِkajianِ

tentangِ motivasiِ belajarِ danِ faktorِ minatِ belajarِ dalamِ konteksِ

pembelajaranِ kitabِ kuning.ِOlehِ karenaِ itu,ِ penelitianِ iniِ pentingِ untukِ

dilakukanِgunaِmengetahuiِseberapaِbesarِpengaruh motivasi belajar dan 

minat belajar terhadap kemampuan membaca kitab kuning.ِHasilِdariِ
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penelitianِ iniِ diharapkanِ dapatِ memberikanِ rekomendasiِ bagiِ paraِ

pengajarِ danِ lembagaِ pendidikan,ِ khususnyaِ pesantren,ِ untukِ

meningkatkanِ motivasiِ danِ minatِ santriِ agarِ lebihِ efektifِ dalamِ

meningkatkanِkemampuanِsantriِdalamِmembacaِkitabِkuning. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanِlatarِbelakangِyangِdiuraikanِdiِatas,ِmakaِyangِmenjadiِ

rumusanِ masalahِ padaِ penelitianِ iniِ yaituِ bagaimanaِ Pengaruhِ Motivasiِ

BelajarِdanِMinatِBelajarِterhadapِKemampuanِMembacaِKitabِdiِMadrasahِ

TsanawiyahِNurulِHudaِBangaiِKabupatenِLabuhanbatuِSelatan. 

C. Batasan Masalah 

Agarِ penelitianِ yangِ dilakukanِ lebihِ terarah,ِ makaِ penelitianِ iniِ

dibatasiِsebagaiِberikut: 

1. Apakahِ terdapatِ pengaruhِ yangِ signifikanِ antaraِ Motivasiِ belajarِ (X1)ِ

terhadapِkemampuanِmembacaِkitabِ(Y)? 

2. Apakahِ terdapatِ pengaruhِ yangِ signifikanِ antaraِ Minatِ Belajarِ (X2)ِ

terhadapِkemampuanِmembacaِkitabِ(Y)? 

3. ApakahِterdapatِpengaruhِyangِsignifikanِantaraِMotivasiِbelajarِ(X1)ِdanِ

MinatِBelajarِ(X2)ِterhadapِkemampuanِmembacaِkitabِ(Y)? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untukِmengetahuiِseberapaِbesarِpengaruhِmotivasiِbelajarِ(X1)ِterhadapِ

kemampuanِmembacaِkitabِ(Y) 
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2. Untukِmengetahuiِseberapaِbesarِterdapatِpengaruhِyangِsignifikanِantaraِ

MinatِBelajarِ(X2)ِterhadapِkemampuanِmembacaِkitabِ(Y) 

3. Untukِmengetahuiِseberapaِbesarِterdapatِpengaruhِyangِsignifikanِantaraِ

motivasiِ belajarِ (X1)ِ danِ Minatِ Belajarِ (X2)ِ terhadapِ kemampuanِ

membacaِkitabِ(Y). 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitianِiniِdiharapkanِdapatِmemberikanِmanfaatِbagiِsemuaِpihakِ

yangِterlibatِdalamِpenelitianِini,ِbaikِpesertaِdidik,ِpendidik,ِpenulisِmaupunِ

penelitiِlain. 

1. ManfaatِTeoritis 

Sebagaiِ tambahanِ ilmuِ tentangِmetodologiِ danِ sebagaiِ masukanِ

bagiِ profesiِ dalamِ mengembangkanِ perencanaanِ pembelajaranِ yangِ

menarikِdanِmenyenangkan.ِ 

2. ManfaatِPraktis 

a. BagiِPesertaِDidik 

Menambahِ motivasiِ pesertaِ didikِ untukِ aktif,ِ interaktif,ِ danِ

bersemangatِ dalamِ belajarِ kitab,ِ sertaِ melatihِ pesertaِ didikِ untukِ

bekerjaِsamaِdalamِmenyelesaikanِpersoalanِagamaِIslam. 

b. BagiِPendidik 

Sebagaiِbahanِpertimbanganِdalamِmelaksanakanِpembelajaranِ

kitab-kitabِsecaraِefektifِdanِmenyenangkanِbagiِpesertaِdidikِuntukِ

mencapaiِ tujuanِ pembelajaranِ yangِ diharapkan.ِ Memotivasiِ untukِ
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lebihِkreatifِdanِ inovatifِdalamِmengembangkanِmetode,ِmodelِatauِ

strategiِ pembelajaranِ yangِ menarik,ِ menyenangkan,ِ danِ dapatِ

meningkatkanِ.motivasiِdanِminatِpesertadidik. 

c. BagiِInstitusi 

Hasilِ penelitianِ iniِ dapatِ digunakanِ sebagaiِ tambahanِ

pengetahuanِ atauِ referensiِ studiِ kepustakaanِ danِmenambahِ koleksiِ

perpustakaanِ dalamِ upayaِ peningkatanِ ilmuِ pengetahuanِ khususnyaِ

yangِberkaitanِdenganِmotivasiِbelajar,ِminatِbelajarِdanِkemampuanِ

bacaِkitab. 

d. BagiِPenelitianِSelanjutnya 

Hasilِ penelitianِ iniِ dapatِ dijadikanِ referensiِ penelitianِ

selanjutnya,ِdikembangkanِlagiِdenganِmenggantiِvariabelِyangِlebihِ

luasِdanِmenjadikanِpenelitianِdenganِvariableِlainnya


